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RELATIONSHIP BETWEEN EXCLUSIVE BREASTFEEDING AND 

STUNTING INCIDENTS IN TODDLERS ON TISTA VILLAGE  

WORKING AREA OF PUSKESMAS ABANG I  

KARANGASEM IN 2023 

ABSTRACT 

Stunting is a condition of toddlers who experience growth failure due to chronic 

malnutrition, toddlers become short for their age. One of the risk factors for 

stunting is the lack of nutritional intake of toddlers, including exclusive 

breastfeeding. Exclusive breastfeeding can help prevent stunting. The purpose of 

the study was to determine the relationship between exclusive breastfeeding and 

the incidence of stunting in toddlers in Tista Village, the working area of the Abang 

I Karangasem Health Center in 2023. The type of research used in this study was 

non-experimental with a correlational research design and cross sectional 

approach using non-probability sampling with purposive sampling technique. The 

sample size was 128 respondents. Data collection using exclusive breastfeeding 

questionnaires and anthropometry. The results showed that most mothers who had 

toddlers in Tista Village had exclusive breastfeeding as much as 85.2%. Most of 

the toddlers in Tista Village were with normal nutritional status 71.9%, followed 

by short nutritional status 19.5%, and very short nutritional status 8.6%. 

Hypothesis testing using the contingency coefficient test with a value of p=0.000 

(α=0.05) and a value of r=0.439, it was concluded that there was a relationship 

between exclusive breastfeeding and the incidence of stunting in toddlers in Tista 

Village, the working area of the Abang I Karangasem Health Center in 2023. It is 

expected that mothers need to get health education about stunting, the importance 

of exclusive breastfeeding, and other factors that are at risk of stunting. 

 

Keywords : exclusive breastfeeding, stunting, toddlers 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

HUBUNGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DENGAN  

KEJADIAN STUNTING PADA BALITA DI DESA 

TISTA WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

ABANG I KARANGASEM 

TAHUN 2023 

ABSTRAK 

Stunting merupakan kondisi balita yang mengalami gagal tumbuh akibat 

kekurangan gizi kronis, balita menjadi pendek untuk usianya. Faktor risiko stunting 

salah satunya adalah kurangnya asupan gizi balita, diantaranya pemberian ASI 

eksklusif. Pemberian ASI eksklusif dapat membantu mencegah stunting. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian 

stunting pada balita di Desa Tista wilayah kerja Puskesmas Abang I Karangasem 

tahun 2023. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah non 

eksperimental dengan rancangan penelitian korelasional dan pendekatan cross 

sectional menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive 
sampling. Jumlah sampel sebanyak 128 responden. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner pemberian ASI Eksklusif dan antropometri. Hasil 

penelitian menunjukan sebagian besar Ibu yang memiliki balita di Desa Tista 

memiliki pemberian ASI eksklusif sebanyak 85,2%. Sebagian besar balita di Desa 

Tista adalah dengan status gizi normal 71,9%, diikuti status gizi pendek 19,5%, dan 

status gizi sangan pendek 8,6%. Uji hipotesis menggunakan uji koefisien 

kontingensi dengan nilai p=0,000 (α=0,05) dan nilai r=+0,439, disimpulkan ada 

hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting pada balita di Desa 

Tista wilayah kerja Puskesmas Abang I Karangasem tahun 2023. Diharapkan Ibu 

perlu mendapatkan pendidikan kesehatan mengenai stunting, pentingnya 

pemberian ASI eksklusif, dan faktor lain yang menjadi risiko terjadinya stunting. 

 

Kata kunci : pemberian ASI eksklusif, stunting, balita 
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TAHUN 2023 

Oleh : I Gusti Ayu Mirah Pradnyawati  

Stunting adalah kondisi pertumbuhan dan perkembangan anak yang ditandai 

dengan panjang atau tinggi badan di bawah normal akibat seringnya infeksi, 

kekurangan gizi kronis, dan kurangnya stimulasi psikososial (WHO, 2015). 

Stunting adalah kondisi di mana balita menderita kekurangan gizi kronis dan gagal 

tumbuh sehingga mereka terlalu kecil untuk usianya. Kurangnya makanan sehat 

terjadi ketika anak masih dalam perut dan awal dari beberapa hari setelah lahir (hari 

pertama setelah lahir), namun gangguan nutrisi tidak terlihat hingga bayi berusia 2 

tahun. Menurut prinsip-prinsip WHO-MGRS (Multicenter Development Reference 

Study) 2006, anak yang mengalami stunting adalah anak di bawah usia lima tahun 

yang panjang badannya (PB/U) atau tinggi badannya (TB/U) diukur berdasarkan 

usianya. Seorang anak yang memiliki nilai z-score kurang dari -2 SD/standar 

deviasi (pendek) atau -3 SD (sangat pendek) dianggap stunting (Tim Nasional 

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2017). 

Beberapa hal yang dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya stunting, 

salah satunya adalah kurangnya asupan gizi balita, diantaranya pemberian ASI 

eksklusif. Sejak bayi lahir hingga berusia enam bulan, ibu dianjurkan untuk 

menyusui (WHO, 2021). Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan ASI eksklusif dapat 

membangun antibodi yang mereka butuhkan untuk melindungi diri dari berbagai 

virus, penyakit dan infeksi yang sering terjadi pada masa kanak-kanak. Kekurangan 

gizi yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan pada anak dapat disebabkan 

oleh beberapa variabel, antara lain pemberian ASI dan pemberian makanan 

pendamping yang terlalu cepat. Peningkatan Pemberian ASI Dini (IMD) dapat 

menyebabkan bayi tidak diberikan suplemen dasar sejak awal. Menyusui secara 

selektif dapat membantu mencegah kekurangan makanan sehat pada anak usia 0-2 

bulan (Gabrielle dkk., 2022). Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) melakukan 
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penelitian yang menemukan bahwa, meskipun persentase ibu yang memberikan 

ASI eksklusif kepada anaknya selama enam bulan masih rendah, yaitu sebesar 20%, 

persentase ibu yang menyusui anaknya secara eksklusif sudah tinggi di Indonesia.  

Maksimal dua tahun adalah durasi yang disarankan untuk menyusui. Alasan 

mengapa ASI juga diperbolehkan setelah 6 bulan kehidupan adalah karena 65% 

kebutuhan energi anak usia 6-8 bulan masih terpenuhi oleh ASI. Sekitar setengah 

dari kebutuhan mereka dipenuhi oleh ASI antara usia 9 dan 12 bulan, namun hanya 

sekitar 20% yang berasal dari ASI antara usia 1 dan 2 tahun (Sembiring, 2022). 

Anak usia lima tahun di seluruh dunia, sebanyak 150,8 juta (22,2%) mengalami 

stunting. Indonesia merupakan negara ketiga di kawasan Southeast Asia/Southeast 

Asia Regional (SEAR) dengan prevalensi tertinggi menurut data yang dikumpulkan 

oleh World Health Organization (WHO). 

Pemerintah berupaya mengatasi masalah stunting pada anak dan balita 

dengan melaksanakan beberapa program yang diharapkan dapat mengurangi risiko 

stunting (Sari dan Montessori, 2021). Tahap awal siklus hidup bayi, anak-anak, 

remaja, dewasa, dan usia lanjut dimulai dari dalam kandungan. Masalah klinis yang 

berbeda dapat terjadi dalam siklus ini. Masalah pola makan adalah satu hal yang 

dapat terjadi di awal siklus. Kepuasan pribadi seseorang adalah tidak untuk 

ditentukan oleh makanannya, terutama pada anak-anak. Pertumbuhan dan 

perkembangan fisik dan mental anak, serta perkembangan kekebalan tubuh 

terhadap penyakit, dijamin oleh kualitas hidup mereka. Masalah kesehatan yang 

benar-benar ada saat ini termasuk penyakit, kelebihan atau kekurangan gizi, dan 

penghambatan (Yunianti Suntari dkk., 2020). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan pemberian ASI 

Eksklusif dengan kejadian stunting pada balita di Desa Tista wilayah kerja 

Puskesmas Abang I Karangasem tahun 2023. Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif non eksperimental dengan rancangan 

penelitian korelasional dan pendekatan cross sectional menggunakan non-

probability sampling dengan teknik purposive sampling. Jumlah sampel sebanyak 

128 responden. Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2019. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner pemberian ASI eksklusif dan 

antropometri dengan pengukuran TB. 
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Berdasarkan hasil Analisa menunjukkan bahwa, sebagian besar Ibu yang 

memiliki balita di Desa Tista wilayah kerja Puskesmas Abang I Karangasem tahun 

2023 memiliki pemberian ASI eksklusif yaitu 85,2%. Sebagian besar balita di Desa 

Tista adalah dengan status gizi normal yaitu 92 balita 71,9%, diikuti status gizi 

pendek 25 balita (19,5%), dan status gizi sangat pendek 11 balita (8,6%). Uji 

hipotesis menggunakan uji koefisien kontingensi dengan nilai p-value=0,000 

<alpha (0,05) dan nilai r=+0,439, hal ini berarti ada hubungan pemberian ASI 

Eksklusif dengan kejadian stunting pada balita di Desa Tista wilayah kerja 

Puskesmas Abang I Karangasem tahun 2023. 

Penelitian ini diharapkan sebagai dasar acuan bagi peneliti selanjutnya 

dalam melakukan penelitian mengenai hubungan pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian stunting pada balita, dengan berlandaskan pada kelemahan dari penelitian 

ini dan dapat mengembangkan dengan faktor pencetus lainnya di Desa Tista 

wilayah kerja Puskesmas Abang I Karangasem tahun 2023 dengan menggunakan 

variabel atau media yang serupa namun dengan lokasi dan keadaan yang lebih 

kondusif. Bagi orang tua untuk mengetahui pentingnya pemberian ASI eksklusif 

untuk pencegahan risiko stunting. 
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